
114 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Fotografi adalah hasil dari penemuan beberapa bidang ilmu, yang 

pertama dalam bidang ilmu alam menghasilkan kamera, yang kedua dalam 

bidang kimia menghasilkan film. Asal mulanya kedua penemuan itu tidak ada 

hubungannya satu sama lain dan sebelum masing – masing sampai kepada 

kesempurnaannya seperti yang telah dikenal sekarang serta melahirkan 

penemuan baru yaitu fotografi, telah panjang yang ditempuh baik oleh 

kamera maupun oleh film. Untuk mendalami bidang fotografi, siapa pun 

harus punya pengetahuan dasar yang baik tentang cahaya (light). Hal ini 

penting karena cahaya memegang kunci utama dalam penentuan eksposur 

yang diatur oleh shutter dan aperture pada kamera. Setelah memahami 

tentang cahaya, tahap selanjutnya adalah mengerti tentang pencahayaan 

(lighting) sehingga mampu menghasilkan foto yang lebih baik dalam 

berbagai kondisi pemotretan. 

 

B. Saran 

Saran dari pengkarya, menjadi seorang fotografer harus mempunyai 

jiwa kreativitas, pantang menyerah, selalu sabar, cekatan. Menjadi seorang 

fotografer itu penuh proses, jadi jika ingin menjadi seorang fotografer maka 

kita harus benar-benar memahami tentang fotografi sehingga kita mampu 

menghasilkan foto yang lebih baik dalam berbagai kondisi pemotretan 
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